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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diperoleh simpulan sebagai 

berikut: 

a. H1 diterima, sehingga studi ini menekankan bahwa digitalisasi sistem 

perpajakan memberikan dampak signifikan pada kepatuhan pajak. Akibatnya, 

evaluasi positif terhadap digitalisasi sistem perpajakan memotivasi wajib pajak 

untuk lebih patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. 

b. H2 diterima, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kepatuhan pajak 

memberikan dampak signifikan literasi perpajakan, di mana peningkatan literasi 

perpajakan mampu memacu kepatuhan pajak. 

c. H3 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi perpajakan secara 

signifikan mempengaruhi kepatuhan pajak. Oleh sebab itu, persepsi perpajakan 

yang kuat pada wajib pajak mendorong peningkatan kepatuhan pajak. 

 

5.2 Keterbatasan 

a. Studi ini terbatas pada satu daerah saja, yaitu Kota Madiun, jadi hasilnya hanya 

berlaku di Kota Madiun. Hasilnya mungkin tidak sama jika diterapkan di kota 

lain. 

b. Penelitian ini hanya melibatkan 62 sampel, yang mana belum cukup untuk 

merepresentasikan kondisi yang sebenarnya. 
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c. Koefisien determinan 𝑅2, menunjukkan nilai 𝑅2 sebesar 0,911 atau 91,1% 

dengan menggunakan tiga variabel independen sehingga belum mampu 

menjelaskan seluruh variasi variabel dependen secara lengkap. 

 

5.3 Saran 

a. Peneliti berikutnya dianjurkan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

menyertakan lebih dari satu wilayah, sehingga temuan penelitian dapat 

digeneralisasi secara lebih luas. 

b. Untuk mengumpulkan sampel dalam skala yang lebih luas. Tindakan ini 

dimaksudkan guna mendapatkan data yang lebih tepat pada kajian. 

c. Peneliti berikutnya dapat menimbang penambahan variabel tambahan yang 

memengaruhi kepatuhan pajak, seperti keadilan dalam perpajakan, mutu 

pelayanan, dan hukuman perpajakan. 
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